
ABSTRAK 

Gastroenteritis merupakan penyebab kematian tertinggi pada balita di 

Indonesia. Diare adalah salah satu penyebab gejala dari gastroenteritis akut yang 

sering terjadi pada anak. Penanganan kasus diare dapat dilakukan dengan 

pemberian antibiotik empiris ataupun spesifik. Pengobatan dengan antibiotik 

memerlukan perhatian khusus, jika tidak tepat dalam pemberian, dapat 

menyebabkan resistensi antibiotik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

adanya hubungan keeratan serta persentase peresepan antibiotik yang memiliki 

dosis tidak sesuai yang dihitung menggunakan formula Body Surface Area (BSA) 

dan Guideline. Persentase kesesuaian antibiotik dapat dilihat dengan 

membandingkan dosis yang dihitung menggunakan formula BSA dengan 

Guideline. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan 

cross-sectional yang bersifat retrospektif dengan menggunakan 315 data rekam 

medik dengan 516 peresepan antibiotik. Terdapat 381 (73.84%) peresepan 

antibiotik yang memiliki dosis belum tepat yang dihitung dengan formula BSA, dan 

373 (72.29%) peresepan antibiotik yang memiliki dosis belum tepat berdasarkan 

Guideline. Hasil uji Chi-Square (p = 0,000) menyatakan terdapat perbedaan 

bermakna mengenai kesesuaian dosis antibiotik yang dihitung dengan formula BSA 

dan Guideline. Uji Cohen’s Kappa pada 516 peresepan antibiotik didapatkan hasil 

(k = 0,42) yang menunjukkan kesesuaian dosis antara formula BSA dengan 

Guideline bernilai cukup. Hasil ini menggambarkan formula BSA dan Guideline 

berbeda dalam penentuan dosis obat. 
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ABSTRACT 

Gastroenteritis is the leading cause of death in pediatrics in Indonesia. 

Diarrhea is one of the symptom from acute gastroenteritis that often occurs in 

children. The treatment of diarrhea can be done by using empirical or specific 

antibiotics. Treatment with antibiotics need special attention, if not appropriate in 

the provision, it can cause antibiotic resistance. The aim of this study is to know the 

existence of the close relations as well as the percentage of antibiotics prescription 

that the doses isn’t appropriate which calculated using Body Surface Area (BSA) 

formula and the Guideline. The percentage conformity of antibiotics can be seen by 

comparing the doses which is calculated using BSA formula and the Guideline. This 

research is an observational analytical with cross-sectional and retrospective study 

design on 315 medical record data with 516 prescriptions of antibiotics. There are 

381 (73.84 %) antibiotic prescription that have inappropriate doses calculated 

using BSA formula, and 373 (72.29 %) antibiotic prescription that have 

inappropriate doses based on Guideline. The chi-square test results (p = 0,000) 

said there is a difference about doses conformity of antibiotics calculated using 

BSA formula and Guideline. The cohen's Kappa test in 516 antibiotics prescription 

obtained the results of (k = 0,42) that indicate the doses conformity between BSA 

formula with Guideline are worth enough. This outcome describes BSA formula 

and the Guideline have difference in the deciding of medicine doses. 
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